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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sangat mendunia yang ada di ruang

lingkup kehidupan manusia. Kapanpun dan dimanapun di seluruh dunia akan ada

pendidikan di dalamnya A- endidikan ialah memanusiakan manusia

itu sendin vaitu un / \-= engan kata lain manusia adalah

target utama.dari [ A E B ke | ‘ juk berpendidikan. Agar
menjadi nyata.

n sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa sccara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia. serta
keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”




Menurut Ramli (2017:2) Pendidikan pada ruang lingkup sekolah sangat
erat kaitannyva dengan pendidik ataupun peserta didik. Guru, pamong belajar,
dosen, konselor serta nama-nama yang lain yang termasuk dalam ruang lingkup
pendidikan.

Dua hal vang berbeda tapi memiliki keterkaitan ialah belajar dan
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guru dan siswa harus bekerja sama, agar pembelajaran yang diberikan oleh guru
dapat di terima serta di laksanakan dengan tepat. Tugas utama guru adalah

mengajar, membimbing atau mendidik serta melatih Sedangkan tugas siswa




adalah menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru Tugas utama dari siswa
adalah belajar.

Keberhasilan suatu pengajaran sangat ditentukan oleh proses pengajaran,
bagaimana pengajaran tersebut mampu mengubah din peserta didik. Perubahan
terschut dalam arti menambah wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah sera

menumbuhkembangkan potensi di miliki oleh peserta didik sehingga peserta

didik memperoleh manfaginy / dalam perkembangan pribadinya.
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Media sebagai

pagi mund untuk

maten  yang

pembelajaran yang bermakna. Sehingga, murid dapat memahami atau menemukan
konsep bukan hanya sckedar menghafal materi yang disampaiakan.

Masalah pokok dalam pembelajaran disekolah adalah masih rendahnya
daya serap murid. Masalah ini tentu merupakan hasil kondisi pembelajaran vang




masih bersifat konvensional (berpusat pada guru). Dengan situasi tersebut siswa
menjadi bosan karena belum di libatkan secara aktif dalam proses belajar
mengajar dengan demikian guru akan sulit untuk mengembangkan dan
meningkatkan pembelajaran yang benar-benar berkualitas. Dalam konteks ini

pembelajaran IPA harus secara proaktif memposisikan siswa sebagai pembelajar
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rasa sosial siswa,
dalam memberikan
pengalaman, pemikiran atau ide serta pendapatnya dengan benar. Model
pembelajaran pair checks spencer kagen yang memungkinkan untuk siswa saling
share atau bertukar pemikiran serta memberikan saran satu sama lain. Sedangkan

media kartu Colour cards (Kartu Berwarna) merupakan kartu dengan bentuk




persegi panjang yang dibuat menggunakan kertas tebal berwama Media colour
cards atau kartu berwarna ini berguna untuk memancing atau menarik perhatian
peserta didik karena menggunakan kartu berwarna, dengan demikian suasana
pembelajaran jadi lebih kondusif dan menyenangkan serta meningkatkan daya

ingat siswa terhadap materi yang telah diberikan. (Khairunnisak, 2015.112)
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(c;u.. 3 ahd n masalah dalam

TPA kensep laktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas air Kelas V. SD Negeri 050 Lara Utama

Masamba ?




C. Tujuan Penelitiaan

Sesual dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran pair checks spencer kagen bermedia colour cards terhadap hasil

belajar IPA konsep faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air Kelas V. SD

Negen 050 Lara Utama Masambg
D. Manfaat Pcn:ﬁﬁ
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schingga dapat meningkatkan aktivitas  dalam  proses

pembelajaran.




2)  Siswa akan merasakan pembelajaran yang dapat mengaktifkannya
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pair checks dan
media colour cards

b. Manfaat bagi Guru :

1) Guru dapat termotivasi dalam mengembangkan model dan media




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Model Pembelajaran

berkelompok antara dua orang atau berpasangan yang di populerkan oleh spencer
kagen pada 1990. Model ini menerapkan pembelajaran kooperatif vang menuntut
kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan.




Menurut - Shoimin, (2017:119) Pair checks (pasangan mengecek)
merupakan model pembelajaran  dimana  siswa saling berpasangan dan
menyelesaikan persoalan vang di berikan.

Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Pair checks

merupakan model pembelajaran berkelompok yang di populerkan oleh Spencer

i pasangan
KS untuk dikerjakan.
tersebut  terdiri  dan

Kemudian partner menjawab soal | 4. Partner A menjawab soal nomor | dan
dan pelauh mengecek jawabannya. pelauh A bertugas  mengamati,
Jika partner berhasil menjawab memotivasi  serta membimbing (jika
soal dengan benar maka partner diperlukan). Begitu pun pada partner B
berhak mendapatkan kupon dari dan pelatih B yang akan menjawab soal
pelatih nomor 2

5. Kemudian parter dan pelatih | 5. Kemudian mereka bertukar peran yang
bertukar peran. Kemudian langkah awalnya jadi partner bertukar menjadi
3 dan 4 di lakukan kembali pelatih
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bS]

Setelah itu setiap team kembali ke
team awal dan mencocokkan
Jawaban mereka satu sama lain
Guru membimbing serta
membenkan arahan atas jawaban
dari berbagai soal vang diberikan
Setiap team mengecek jawaban
Team yang banyak mendapatkan
kupon akan diberikan hadiah atau
reward dan guru.

6. Setelah itu setiap pasangan mengecek

hasil jawaban mercka bersama dengan
pasangan yang lain yang satu kelompok
dengannya

. Setelah itu guru memberikan bimbingan

pada hasil jawaban yang tepat.
Kelompok yang banyak menjawab
dengan tepat akan mendapatkan reward
dari guru

. Begitu seterusnya sampai semua soal

pembelajaran (c¢)

a dengan teman

2) Kekurangan dari model pembelajaran pair checks adalah: (a)

memeriukan waktu yang betul-betul sangat memadat (b) kesiapa siswa

untuk unttk menjadi pelatih atau partner yang Jujur - serta

pemahamannya dengan soal yang diberikan.




Menurut Shoimin (2017: 121-122) mengemukakan kelebihan dan

kekurangan model pembelajaran pair checks antara lain-

1) Kelebihan dari model pembelajaran patr checks adalah: (a) melatih
dalam berkomunikasi (b) menciptakan saling kerja sama diantara siswa

(¢) belajar menjadi pelatih bersama dengan pasangannya (d) melatih

untuk  besk gsung  membenkan  jawaban

¢) melatith siswa memberi

2) Kekurangan model pembelajaran puir checks adalah: (a) dibutuhkan

keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing pada pasangannya dan

kenyataannya di setiap partner pasangan bukanlah siswa dengan
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mempunyal kemampuan yang lebih baik, itulah sebabnya pembimbing
tidak berjalan dengan baik. () membutuhkan waktu yang sangat lama.
3. Media Colour Cards (Kartu Berwarna)
a. Pengertian Media
Menurut Rohani, (1997:2) Media adalah semua bentuk peraniara

yang dipakai orang penyebar ide. sehingga ide atau gagasan itu sampai

~

LI

4 . A ]
iiih///'
ang t 4,’”" 5 ' ana\ alat

W

lengan menggunakan

kertas berwarna.

Meaurut Mas Ani (2017: 111) media kartu berwarna adalah media

berupa Kariu yang disertai dengan warna-warna.

¢ Kelebihan dan Kekurangan dari Media Colour Cards (Kartu Berwarna)
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Menurut Mas Ani (2017: 111) mengemukakan kelebihan dan
kekurangan media kartu berwarna sebagai berikut:

1) Kelebihan dari media kartu berwarna adalah, (a) menarik minat belajar

dan perhatian siswa (b) menmingkatkan keterampilan menulis siswa

serta keterampilan membaca (c) memberikan peluang pada guru dan

siswa untuk bertatap sfiuka (d) dapat meningkatkan kreatifitas guru

keterampilan dan sikap. Manusia belajar sejak dilahirkan hingga akhir
hayatnya. Seorang bayi mencoba menguasai keterampilan-keterampilan
yang sederhana seperti memegang berbagai benda serta mengenal orang-

orang disekelilingnya.
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Menurut Abdullah Sani (2015: 4) Belajar adalah perubahan persepsi
dan pemahaman, dimana pengetahuan dan pengalaman tertata dalam
bentuk struktur kognitif.

Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat di simpulkan bahwa

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu secara

\‘{ ’ /:/c‘&Jw‘)\

~hy 70PN g

-

2. Hasil belajar afektif merupakan merujuk kepada hasil belajar berupa

kepekaan rasa atau emosi. jenis belajar ranah ini terdiri dari lima

jenis yang  membentuk tahapan pula. Kelima jenis ranah afektif




ini meliputi 1) kepekaan, 2) partisipasi , 3) penilaian dan penentuan
sikap, 4) organisasi , 5) pembentukan pola hidup.

3. Hasil belajar psikomotorik ialah berupa kemampuan gerak tertentu
Kemampuan gerak tersebut juga bertingkat yang dimulai dari gerak
sederhana yang mungkin dilakukan secara reflex sampai gerak

kompleks yang terbimifing serta gerak kreativitas. (Kurniawan, 2014-

9-13).

,‘PS MUHAM tiingrmn. 2016: 37)

a sebagai akibat

a (Leaner's

[PA dikelompokkan berdasarkan hakikat sains, yang meliputi IPA sebagai

produk, proses dan sikap ilmiah. Oleh karena itu, dapat simpulkan hahwa

hasil belajar meliputi pencapaian IPA sebagai produk, proses dan sikap
ilmiah.
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5. Pembelajaran llmu Pengetabuan Alam (IPA)
a. Pengertian [PA
Menurut  Wisudawati dan  Sulistyowati (2015:22) bahwa IPA
merupakan rumpun Hmu, memiliki karakteristik khusus vaity mempelajari

fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality)

vl aa di . la N
;/;r ‘@U - ;}w\\.‘\\

e ;**\\\§

mahluk hidup dan

dipecahkan dengan

digunakannya prosedur yang bersifat open ended.
2) Produk - berupa prinsip, fakta serta hukum dan teori.

3) Proses : proses penyelesaian masalah pada TPA memungkinkan adanya

prosedur yang runtut serta otomatis dengan melalui metode ilmiah.
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Metode ilmiah tersebut ialah penyusunan hipotesis, perancangan
cksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran serta penarikan
kesimpulan.

4) Aplikasi - pengaplikasian konsep IPA pada kehidupan sehari-hari dan

/ 11 14

\\\\t?\"' h///’

Gambar 2.1 Penanaman Pohon (Reboisasi)
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Kualitas adalah karakteristik utama yang diperlukan untuk pemanfaatan
tertentu dari berbagai sumber air. Ada air yang aman digunakan untuk memasak
dan minum serta ada pula yang tidak aman untuk digunakan baik itu memasak
ataupun untuk diminum. air yang digunakan sebagai kebutuhan air bersih
sehari-hari, sebaiknya air tersebut tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau,
Jermih, dan mempunyai suhu yang sesuai dengan standar vang ditetapkan
sehingga menimbulkan rasa nyaman. Ketersediaan air bersih sangat penting bagi
kehidupan manusia. BerbagaidMpdya dapat kita lakukan untuk menjamin

air antara lain faktor fisika,

\\\‘ "') l//

W \A\y v ’(//
TN e

|||||

aan dan biasanva disebabkan
oleh adanya bahan-bahan organik yang membusuk, lipe-tipe tertentu
organism mikroskopik, serta persenyawaan-persenyawaan kimia seperti
phenol. Bahan-bahan yang menyebabkan bau dan rasa ini berasal dari
berbagai sumber Intensitas bau dan rasa dapat meningkat bila
terdapat klorinasi. Karena pengukuran bau dan rasa ini tergantung pada




reaksi individu maka hasil yang dilaporkan tidak mutlak Untuk standard
air minum dan air bersih diharapkan air tidak berbau dan tidak berasa.

¢. Kekeruhan
Air  dikatakan keruh apabila air tersebut mengandung  begitu
banyak partikel bahan yang fersuspensi schingga memberikan

wamna/rupa  yang berlumpur dan  Kkotor. Bahan-bahan yang
menyebabkan kekeruhan ini meliputi tanah liat, lumpur, bahan-bahan

menghambat penetrasi cahaya matahari ke kolom air dan akhirnya akan
berpengaruh terhadap proses fotosintesis di perairan. Perbedaan pokok
antara kedua kelompok zat ini ditentukan melalui ukuran/diameter partikel-
partikelnya.
2. Faktor Kimia
Air  bersih yang baik adalah air vyang tidak tercemar secara
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berlebihan oleh zat-zat kimia yang berbahaya bagi keschatan antara lain
Besi (Fe), Flourida (F), Mangan ( Mn ), Derajat keasaman (pH), Nitrit
(NO2), Nitrat (NO3) dan zat-zat kimia lainnya. Kandungan zat kimia dalam
air bersih yang digunakan sehari-hari hendaknya tidak melebihi kadar
maksimum yang diperbolehkan untuk standar baku mutu air minum dan
air bersih.

3. Faktor Bakteriologis
Dalam  parameter bakte@)o@i, digunakan bakteri indikator polusi

i, indikator sanitasi adalah bakten

ey

“\p b0 AS} ,<' '?

\\t t",b 1//

S LU irty
>

zung jawab yang
ah tubuh-tubuh air

miar jumlahnya sangat

melimpah di bum, namun tidak semua air dapat dimanfaatkan terutama untuk
konsums;
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Air Untuk Kebutuhan Sehari-Hari

Bagaimana rasa air laut? Ya, air Jaut terasa asin. Jika kamu berenang
dipantai dan terpercik air laut, kamu akan mengetahui bahwa air laut terasa asin
Sebagian besar (97%) air yang menutupi planet bumi ini berupa air laut, air laut

¢. Cukup yodium
d. pH (dearajat keasaman) air antara 6,5 — 9.2
3. syarat Mikrobiologi
Tidak mengandung kuman-kuman penyakit seperti disentri, tipus dan kolera,
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Masyarakat memerlukan air dalam jumlah yang sangat besar. Air yang
akan digunakan diambil dari sungai-sungai terdekat atau sumber-sumber air yang
lain seperti sumur. Air dari sungai dan sumber-sumber air dialirkan dan disimpan
dalam tangki penampung yang sangat besar Tangki penampung berisi air
ditambahkan sejumlah kecil gas chlorine untuk membunuh kuman berbahaya.
Selanjutnya, air dipompa melalui pipa bawah tanah menuju ke rumah-rumah
penduduk. Air inilah yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat.
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Kode Pos © 92965

Kelurahan ¢ | Desa Lara
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Kecamatan : | Baebunta Selatan
Kabupaten : | Luwu Utara
Provinsi : | Sulawesi Selatan
Negara .| Republik Indonesia

Sumber: KTU SD Negeri 050 Lara Utama

7. Penelitian Yang Relevan

ng di jadikan referensi bagi penulis,

018) dalam penelitian
“Pencrapan Model Pembelajaran Pair Checks Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V Mi Nurul Hidayah Palembang™ dari hasil
penclitian diperoleh niali rata-rata (mean) yakmi 74, sedangkan hasil persentase
belajar siswa yang memperoleh skor tertinggi 6 orang siswa (20%), nilai sedang
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19 siswa (63,33%). Dan nilai rendah 6 orang siswa (16,66%). Berdasarkan temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perubahan dengan menggunakan model
pembelajaran puir checks, dengan adanya perubahan tersebut berarti ada
peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran pair checks.
Dengan begitu dapat disimpulkan H,, (hipotesis nihil) yang diajukan di tolak, itu

uo 4$ Pelajaran TPA
\uhn////

A‘ T - Ar’

per & ,/ - pelajaran
>z

K baik) dan 2{;' siswa, 11

siswa yang tuntas pada siklus | meningkat menjadi 80 (baik) dari 20 siswa 16
siswa yang tuntas pada siklus 2.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan tindakan yang diambil dalam sebuah persoalan
vang dihadapi dalam peneclitian. Model pembelajaran pair checks bermedia
colour cards dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Pada

pembelgjaran IPA siswa kurang tertarik dengan proses pembelajaran karena

belum dilibatkan secara akuf dalam proses pembelajaran yang dilakukan

b, Hal i terjadi karena pembelajaran

colour card | beiajar r kerangka penelitian
ini dapat di gambarkan dengan bagan seperti berikut -
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Skema kerangka penelitian dapat dilihat dan bagan berikut -

§ - I

Aspek Guru Aspek Siswa
Kurang melibatkan siswa
talam pembelaj ¢ Kurang memperhatikan
Tidak menggunakan medi
X ¢ memahami materi

---------

i

Vz

Y

)z“\_

N
:

~

-——
|

L b |

7 | D N
ARAAN D

Gambar 2.2 bagan kerangka pikir

- ——
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang akan

di pecahkan. Mengapa sementara sebab jawaban tersebut masih dalam teori yang
relevan, yang diberikan baru didasarkan pada teori vang relevan, masih belum
pada fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data.

II// ) aaas © \\‘_\

///'um‘\\\

Hy - Hipotesis nihil
H, : Hipotesis Alternatif

- Nilai posttest kelas eksperimen (yang diberikan perlakuan)
: Nilai pastrest kelas kontrol (tanpa diberikan perlakuan)




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelinan

Jemis penelitian ini 1alah jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan

O ‘Hasil belajar siswa kelas eksperimen (sesudah diberi
perlakuan)

04 ‘Hasil belajar siswa kelas kontrol (sebelum diberi perlakuan)

0Oy ‘Hasil belajar siswa kelas kontrol (sesudah diberi perlakuan)

X ‘Hasil perlakuan yang diberi, adalah menggunakan model

pembelajaran pair checks bermedia colowr cards




B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjck dengan karakteristik tertentu yang dapat diterapkan olch peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono.2016:80). Populasi pada
penelitian ini ialah seluruh \\ akan dijadikan responden dalam
' / : | adalah seluruh murid kelas Va

model pembelajaran Pair Checks

2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Hasil Belajar
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D. Definisi Operasional Variabel

I. Model Puir checks (pasangan mengecek) bermedia Colour Curds (kartu
berwarna) merupakan model pembelajaran dimana siswa saling berpasangan
dan menyelesaikan persoalan yang di berikan dengan menggunakan kartu
berwarna sebagai perantara yang dipakai sehingga ide atau gagasan itu sampai

nS MUHA

%\ﬂr A KA M@

i 4 :
“‘ - U“i,? /L

\\m,// @ Yy
e “""'/// o« =

dalah kognitif. Disini
insh‘umeusmgalmmnﬂiﬁp:mnymgpﬂﬁngdﬁrmkmmﬂaimﬂmendnpm
menjadi alat ukur serta gambaran variabel yang berfungsi untuk penelitian

hipotesis
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Instrumen yang dipakai adalah instrumen berbentuk pilihan ganda vang
berjumlah 10 soal. Tes diberikan sebelum pembelajaran (prerest) dan sesudah
pembelajaran (postiest). Setiap tes akan berbeda pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Meskipun berbeda tetapi tetap pada indikator yang sesuai dengan soal
prefesi.

F. Tehnik Pengumpulan Data

/\\

iy
F“'(‘A 30‘1 '? ‘?
‘\\\\\“"h‘///

,"4!' &

77, - &
,’(//;;lu ‘“‘\L. :

Lembar observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat
kejadian-kejadian atau perubahan serta reaksi siswa selama mengikuti
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3. Dokumentasi

Pada penelitian ini adalah gambar pada saat proses penelitian berlangsung.
H. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini data vang ferkumpul akan di analisis dengan
menggunakan tehnik statistk dan tehnik statistik inferensial. Baik data presest

«‘!\5 MUH4,,

WMKASS %% |

—
e \\\\mm,////

\.\

Sudjana (2012; 118)
Hasil keterampilan siswa dalam belajar juga ditujukan dengan hasil belajar

dengan cara individual. Siswa yang memiliki nilai minimal 70 maka dapat
dikatakan tuntas. Dalam menetapkan hasil belajar siswa sesuai dengan KKM yang
diterapkan oleh pihak sekolah maka dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Kritena
<70 Tidak Tuntas
=70 Tuntas

Sumber: KTU SD Negeri 050 Lara Utama

Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai <70 dinyatakan

tidak tuntas dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa yang tuntas dalam

7 WRK
oh "P A

\\\“ ;‘i\- oy l

y q /

N\ i

N
,".‘,'. =

&

5) Selanjutnya klik continwe dan ok

Data hasil belajar siswa akan berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05.
Sebaliknya jika tidak berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh < 0,05.
Adapun taraf kesalahan () yang digunakan adalah 0,05




b. Uji Homogenitas

Merupakan pengujian agar kita dapat diketahui apakah variansi tersebut dari
Jumlah populasi yang berbeda ataukah tidak. Pengujian ini menggunakan aplikasi
SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 20. Untuk taraf kesalahan
(taraf signifikan) yang digunakan ialah (¢) = 0,05. Adapun aturan dalam

olak jika nilai Sig > 0.05 (data

'

9*4.") 3:3‘

5,///"5;3\‘\\ B poca program

Hi: > pp
Hy = tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Pair Checks

Spencer Kagen Bermedia Colowr Cards terhadap hasil belajar [PA konsep
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air kelas V. SD Negeri 050 Lara

Utama Masamba.
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H; = Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Pair Checks
Spencer Kagen Bermedia Colowr Cards terhadap hasil belajar IPA faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas air kelas V SD Negeri 050 Lara Utama
Masamba.

Kaidah Pengujian:

Jika sig > 0,05 maka H, diteri

Jika sig < 0,05 maka k

T + 4

e (] . %

bel & M dy tidak
Voo e E

o _~.1.“;"Q :-_’_

L 4
e e ik X

el i




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian imi  menggunakan penelitian cksperimen dengan desain
nonequivalent control design. Desain ini dipilih karena penelitian ini memilih
untuk diben perlakuan yaitu dengan
er Kagen Bermedia Colowr Cards,

suatu kelompok sebagai kelas ekspen

a penelitian

iabel ya i) Y bebas
5 (il

nodel T &i}‘ ' :{(/A “ards dan

i g £
\s v,
5 .,
> (A v
. = I )
- R =

kontrol pada tabel di bawah ini:




Tabel 4. 3 Hasil Belajar Pretest Postiest kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Keterangan Pretest Postrest Pretest Posttest
Ukuran sampel 20 20 19 9
Mean 39,00 74,00 36,84 61,57
Median 40,00 70,00 40,00 60,00
Modus 40 60 40 60

2
-V

kelas kontrol prerest 40.00 dan nilar positest 60,00. Modus pada nila Prerest
40 sedangkan pada nilai posttest 60 untuk kelas eksperimen sedangkan untuk
kelas kontrol pretest 40 dan pasttest 60. Deviasi Standar pada prefest 15,525
sedangkan pada posirest 16,026 uniuk kelas eksperimen adapun untuk kelas
kontrol pretest 16,004 dan posttest 12,588 Nilai variansi pada kelas




eksperimen pretest 241,053 dan posttest 256,842 adapun pada kelas kontrol
pretest 256,140 dan postiest 158 480. Rentang skor pada kelas eksperimen
pretest 60 sedangkan pada postrest 50 sedangkan pada kelas kontrol pretest 60

dan posirest 50. Skor terendah dan prestest adalah 10 sedangkan pada postrest

50 untuk kelas ekspenimen adapun pada kelas kontrol pretest 10 dan posttest

\\\\All:h////

S ANWNG

////'lf'it\“\\\

Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Output SPSS Versi 20, diolah dani lampiran 7
Tabel 44 menunjukkan bahwa nilai prefest siswa pada saat sebelum

adanya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Pair Checks
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bermedia Colour Cards pada mata pelajaran IPA mateni fakior-fakior yang
mempengaruhi kualitas air terdapat 85% pada kategori sangat rendah, 10%
pada kategori rendah, 5% pada kategon sedang, sementara pada Kategori tinggi
dan kategori sangat tinggi tidak ada.

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belajar setelah diberikan

\\\\\“' h////
N A,

,‘.4' Vl

SANGAT TINGGI

Gambar 4.1 Grafik Distribusi frekuensi dan persentase kategori hasil
belajar pretest dan posttest pada kelas eksperimen




Grafik diatas menunjukkan bahwa distribusi nilai  siswa mengalami
peningkatan dan berpengaruh setelah diberi perlakuan yaitu model pembelajaran
Pair Checks bermedia Colour Cards pada mata pelajaran IPA. Perbandingan

kategori hasil belajar berdasarkan hasil distribusi persentase skor nilai prerest dan

posttest sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran Pair Checks

Posttest

13

65%

Sumber: Output SPSS Versi 20, diolah dari lampiran 7
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada saat siswa belum diberi perlakuan
yaitu penggunaan model pembelajaran Pair Checks bermedia Colour Cards
(pretest) terdapat | siswa yang mendapatkan nilai tuntas dengan persentase
5% dan siswa yang mendapatkan nilai tidak tuntas sebanyak 19 siswa dengan
persentase 95%. Sedangkan hasil belajar IPA siswa setelah diberi perlakuan

N | ’h
\\\\\“'"l////

2 :s“ /// 'N/ /
-_— > "“- . SR —

prefest

92

//;Am s U
/ !luu\\\\\\
i‘, en
21,05% |
5 7 36,84%
3 Sedang 6 31,57%
4 | 80-89 | Tingm 0 0% 2 10,52%
s | 90-100 | Sangat 0% 0 0% |
tinggi
Jumlah 19 100 19 100

Sumber: Output SPSS Versi 20, diolah dari lampiran 7
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai prerest siswa pada mata pelajaran IPA
mater faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air terdapat 84.21% pada
kategori sangat rendah, 10,52% pada kategori rendah, 5.26% pada kategori
sedang, sementara pada kategon tinggi dan kategon sangat tinggi tidak ada.

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belajar (posttest) yakni pada
yang mempengaruhi kualitas air pada
a kategori rendah, 31.57% pada

kategori hasil belajar
berdasarkan hasil distribusi persentase skor nilai prefest dan positest pada

kelas kontrol menunjukkan bahwa persentase kategori nilai siswa: ( 1) kategori

sangat rendah (0-59) persentase pretest sebanyak 8421% pada postrest
sebanyak 21,05%. (2) kategon rendah (60-69) persentase pretest 10.52% pada
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posttest 36,84%. (3) kategori sedang (70-79) persentase prefest 5.26% pada
posttest 31.57%. (4) kategori tinggi (80-89) persentase prefest 0% pada
postiest 10,52%, (5) kategori sangat tinggi (90-100) pada prefest dan POSHest
tidak ada.

Adapaun KKM yang berlaku di SD Negeri 050 Lara Utama Masamba

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam vaitu 70, maka tingkat

IPA" siswa setelah diberni

perlakuan yaitu penggunaan model pembelajaran Pair Checks bermedia
Colour Cards terdapat 8 siswa yang tuntas dengan persentase 42.10% dan

siswa yang memperoleh nilai yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa dengan

persentase 57,89%.




Hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa pada mata pelajara [PA kelas V SD Negeri 050 Lara Utama
Masamba vaitu pada kelas eksperimen dengan nilai prefest 39,00 dan nilai
posttest 74,00 Sedangkan pada kelas kontrol hasil belajar yang diperoleh
siswa pada nilai prefest 36,84 dan nilai postrest 61 57

2. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

pada kelas kontrol 2.8 dan persentase pada kelas eksperimen 70% pada kelas
kontrol 56%, dengan keterangan kelas eksperimen baik sedangkan kelas kontrol
sedang.
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lﬂuﬂﬂhﬂtﬂ:ﬁﬂkﬁﬁtﬂ:ﬂh&:hﬁ&mmpﬂimmdmkﬂn

Kontrol
Selama berlangsungnya penelitian tercatat aktivitas vang terjadi pada setiap
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa tersebut diperoleh
dari lembar observasi pada setiap pertemuan dalam proses belajar mengajar
berlangsung yang digunakan untukdmengetahui perubahan aktivitas siswa di kelas.
A ama mengikuti proses pembelajaran

kontrol kurang,




4. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Adapun hasil analisis statistik inferensial akan diuraikan pada penjelasan
berkut ini:
a. Pengujian Prasyarat Analisis
Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis data.

Prasyarat vang digunakan d penelitian ini adalah wji normalitas, wji

homogenitas dan uji ha i varat analisis disajikan sebagai
berikut:
1} Ui b .
. Y ua varabel
L
rumus
'S8 versi
: normal
r o
v . tipethifungan yang
\ \ 49
()
* n
0
Kesimpulan
Normal
Normal
3 Normal
4 ' Normal

Sumber: Output SPSS Versi 20, diolah dari lampiran 7
Tabel 4.8 terlihat bahwa data prerest dan positest hasil belajar baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai sig > 0,05 vaitu Pretest

cksperimen sebesar 0,200, Postiest eksperimen sebesar 0.200. Pretest kontrol




sebesar 0,200 dan Postrest kontrol sebesar 0,005 maka dapat disimpulkan
kelompok data tersebut berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Berdasarkan uji normalitas distribusi data postrest, data skor posttest kedua
kelas berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji

homogenitas dua varians datafgostrest kelas eksperimen dan kelas kontrol

|
» fED 7 |

N7
N4

]

y,,;-;[i;;:i

=N

\

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran [PA kelas V SD Negeri 050 Lara Utama Masamba
dengan penggunaan model pembelajaran Puir Checks Spencer  Kagen
Bermedia Colour Curds, Analisis yang digunakan adalah uji t (/ndependent

Sample 1 Test) dengan bantuan SPSS versi 20.




Setelah data dinyatakan terdistribusi normal dan sampel berasal dari

populasi yang homogeny, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis

dengan taraf signifikansi @ = 0,05 atau 5% dan hipotesis statistiknya sebagai

dan Kelas Kontrol

Kelas RAta-rata | tuiug Ceubed P
Pretest Eksperimen 39.00 0,427 2,026 0,672
Pretest Kontrol 36,84

Sumber: Output SPSS Versi 20, diolah dari lampiran 7
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Unmkmmmnukanharsamdcnaanmencaﬁmmanggumkanmbd
distribusi t dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 - 2 = 0,025 dan db = N-2 = 39.2 =
37 maka diperoleh t,s = 0.427. Setelah diperoleh thiting 0,427 tupg = 2,026
maka diperoleh thw, < typa atau 0427 < 2,026 dan nilai sig (2-tailed)
diperoleh 0.672 maka diperoleh 0,672 > 0,05 sehingea dapat disimpulkan

bahwa H; ditenima dan H, dito

b) Posttest Kelas ontrol
Tabel 4.11 Posttest Kelas Eksperimen
Liabel p
7 - 0,011
4
/ n tabel
- 9-2 =37
. 052, § 2 026 maka
9 V4 )
di : o iperolch 0,011
* U
mak ditolak danH,
)
diten ¥ unaan model
\J
pembela € hasil belajar IPA
konsep fa : W SD Negeri 050 lLara
Utama Masamba.
B. Pembahasan

Penelitian in1 ingin membuktikan bahwa apakah dengan menggunakan model

pembelajaran Pair Checks bermedia Colour Cards dengan materi fakior-faktor

yang mempengaruhi  kualitas air lebih  baik dibandingkan pembelajaran




konvensional dengan metode ceramah. Pada penelitian ini memiliki dua variabel
yang menjadi objek penelitian, meliputi variabel bebas vaitu penggunaan model
pembelajaran Pair Checks bermedia Colour Cards dan variabel terikatnya hasil
belajar IPA. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas V. A yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan V B berjumlah 19 siswa sebagai

kelas kontrol.
/\

Data-data pengujian dikimpulkan penelitt dengan mengajarkan

aada kelas eksperimen dan kelas

i peﬂf:muan di kelas

ol

pembelajaran didapatkan data yaitu: pada kelas eksperimen skor perolehan 182

pada kelas kontrol 147, skor rata-rata pada kelas eksperimen 3.5 pada kelas

kontrol 2,8 dan persentase pada kelas eksperimen 70% pada kelas kontrol 56%.




51

dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran  kelas
cksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa dalam melakukan proses
pembelajaran didapatkan data yaitu: pada kelas eksperimen skor perolehan 245
pada kelas kontrol 182 skor rata-rata pada kelas eksperimen 11.6 pada kelas

kontrol 8,6 dan persentase pada kélas eksperimen 58% pada kelas kontrol 45%,

dapat disimpulkan bahwag@kti - dalam proses pembelajaran kelas

N

untuk prevest kelas
kontrol dan nilai sig = 0,005 untuk postest kelas kontrol. dan taraf signifikansi
yang digunakan ialah & = 0,05 schingga terdistribusi normal karena nilai sig >

0,05.
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Analisis berikutnya ialah uji homogenitas yang memiliki tujuan untuk melihat
apakah variansi-variansi dari populasi sama atau tidak. Uji varian pada uji
homogenitas dilakukan menggunakan program SPSS versi 20, Hasil pengujian uji
homogenitas dengan taraf signifikansi @ (5%) diperoleh data signifikansi hasil

belajar [PA materi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air yait 0,121

Karena nilai 0,121 > 0,05 sehingfia dapat disimpulkan bahwa kedua populasi

i V"'V \\
o~
AL
&

schingga dapat disimpulkan bahwa H ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Puir Checks Spencer
Kagen bermedia Colour Cards terhadap hasil belajar IPA konsep faktor-faktor

yang mempengaruhi kualitas air kelas V SD Negeri 050 Lara Utama Masamba.




Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa peneliti terdahulu, diantaranya
adalah hasil penelitian Beti Purnamasari tahun 2018 yang mengatakan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V dengan menggunakan Model
Pembelajaran puir checks spencer kagen bermedia colour cards. berdasarkan hasil

analisis data dan uji hipotesis serta rumusan masalah dan hasil observasi yang

pemﬁci&jamn pair checks spencer
b yang mempengaruhi kualitas




BABY

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian, pada analisis Uji T vaitu nilai postrest kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tnmg = 2,682 dan te = 2,026 pada tarafl

signifikan a = 5% dengan p = 4@ schingga 2,682 > 2,026 atau 0,011 < 0,05 ,

maka 1 hitung > t tabe| dého? ma, sehingga dapat disimpulkan

[ <pS MUHg,,
,//é{ ‘O'(‘ A KAS 4” Eﬂp faktor-faktor
4@» (i D Bcote

o \\\‘\“'h///

jaran Pair Checks Spencer

asar diharapkan kepada
model” dan memilih media
yang relevan dengan pembahasan materi pelajaran.
3. Bagi pencliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penclitian ini,
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan - SD NEGERI 050 Lara Utama Masamba

Kelas / Semester v/
Tema . Lingkungan Sahabat Kita (Tema &)
Sub Tema : Usaha Pelgstarian Lingkungan (Sub Tema 3 )

Pembelajaran ke i

IS
::::::

| [] - P
ipetens A ikator Pencapaian Kompetensi
A

|38 Menganalisis  siklus air dan | 3.8, 1 Menjelaskan Faktor-faktor yang

dampaknya pada perisiwa di bumi | mempengaruhi kualitas air dengan benar
serta kelangsungan mahkluk hidup




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
* Siswa mampu menyebutkan dan menuliskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas air dengan benar

D. MATERI PEMBELAJARAN
* Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
e Pendekatan
* Metode

* Model
e Teknik

o
: Nwbitiearzyg |
A G menyape sisws i |10 menit

- Yabr. das mer

||||||

UM
q . y

Kegiatan Inti 1. Guru menyampaikan materi yang akan | 40 Menit
di pelajari vaitu faktor- faktor yang
mempengaruhi kualitas air
berdasarkan faktor fisik

2. Kemudian guru bertanya jawab |




dengan siswa tentang maleri yang
akan dipelajari
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenal materi vang di pelajan
4. Setelah 1tu siswa dibagi  kedalam
beberapa tim. Setiap tim terdin dari 4
orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan.
Setiap pasangan dalam satu tim
dibebant masing- masing satu peran
: i membagikan sebuah
vang dimana Kartu

--------
.....

1) Menit




Pertemuan ke 2

Niokas:
K m . - - -

egiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan 1. Guru menyapa siswa, menanyakan | 10 menit

pembuka kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Siswa berdoa bersama sesuai dengan

agama dan Kkepercayaan masing-
masing dipimpin oleh salah satu siswa.

"
RO

Jawaban vang akan di berikan
siswa

kepada

6. Setelah kartu terschut twelah di bag
partnier akan menjawab | soal, dan si
pelatih bertugas mengecek
jawabannya.  Selamjutnva  siswa
bertukar peran vyang s pelatih
bertindak sebagai partner dan s
partner bertindak sebagai pelatih




7. Setelah semua soal terjawab

8. Guru membimbing dan memberikan
arahan atas jawaban dari berbagai soal

9. Setiap tim mengecek jawabannya

10. Tim yang paling banyak menjawab
benar akan diberi hadiah atau reward
oleh guru.

10 Menit

,,,,,,,,,,

Alokasi
Waktu

. Siswa mengamati gambar yang ada
pada buku
2. kemudian siswa diajak bertanya jawab
tentang kegiatan yang dilakukan pada
gambar yang telah diamati
3. setelah itu siswa membaca teks yang
tersedia pada buku secara bergiliran

40 Menit




4. guru menjelaskan tentang pentingnya
ketersediaan air bersih bagi kehidupan
manusia

5. Setelah itu siswa dibagi kedalam
beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4
orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan,
Setiap pasangan dalam satu tim
dibebani masing- masing satu peran
vang berbeda: pelatih dan partner.

6. Kemudian gury membagikan sebuah

kartu soal dan kartu
an di berikan kepada

\\ e g

N\

50 Guru' membiribing tar
E/ 7‘§:::\“. /‘/f : O 9

10 Menit

G. SUMBER PEMBELAJARAN
1) Sumber

* Buku Siswa Tema : Lingkungan Sahabat Kita Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013)

* Buku Guru Tema : Lingkungan Sahabat Kita Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013)




2} Media
* Colour cards (kartu berwarna)

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR IPA

(Pretest)
No Soal Kunci Kriteria | Skor
Jawaban
] Dalam kehidupan sehari-hari, air banyak
dimanfaatkan oleh kita. Salah satu manfaat Benar 10
air adalah, ..
¢. Mencuci Salah (
Benar 10
" ‘!! , Y
y_z\‘\‘\‘,\‘ln./jg
e %
10
0
d. iidanv
4 kegiatan manusia dibawah ini yang
a. Pak java mencuci mobil dengan air Benar 10
sumur d. Pak Agus
b. Pak budi memelihara ikan di tambak | mengain Salah 0




¢. Bu dwi menggunakan air untuk sawahnya
mencuci piring dengan air
d. Pak agus mengairi sawahnya dengan | SUngal
air sungai
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
air di bawah ini berdasarkan faktor fisik Benar 10
adalah. ..
a. Bau dan rasa d. Benar
b. Kekeruhan semua
//\ ﬂ
LT “, A T —
i 10
N W@
0
10
{
10
¢, Faktor Eaktermlug:s _
d Faktor kima Salah 9
perilaku manusia vang dapat menurunkan
kualitas air adalah...
4. Membuang sampah di sungai a.
Membuang Benar 10




b Meminimasir penggunaan sampah | sampah | |
- ¢ Tdak membuang bahan kimia . |
I berbahava ke laut ' Salah | 0

d  Membuang limbah kesungai dengan '
' cara disaring terlebih dahulu | i ‘

10 Mahluk h:dup sangal membutuhkan air,
‘ karena air merupakan sumber dan

a  Kehidupan a Benar

b Kematian Kehidupan 1 |
| ¢ Kekacauan | I

d  Kebanjiran S b ‘

2 )
// «“«« wu}g

///'uu\‘\\\




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan  : SD NEGERI 050 Lara Utama Masamba

Kelas / Semester vV
Tema . Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8)
Sub Tema . Usaha Pelestarian Lingkungan (Sub Tema 3 )

Pembelajaran ke 1

apaian Kompetensi

an: arr d S Menjelaskan Faktor-faktor vang
dampaknya pada peristiwa di bumi mempengaruhi kualitas air dengan benar
serta kelangsungan mahkluk hidup

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
m Siswa mampu menvebutkan dan menuliskan [aktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas air dengan benar




D. MATERI PEMBELAJARAN
m  Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
® Pendekatan : Saintifik
m Metode . Konvensional
® Teknik . Ceramabh, tanya jawab dan penugasan.

F. KEGIATAN PEMBELAJAE
Pertemuan ke |

Alokasi
Waktu

10 menn

Q\ ﬂ"i II/)
\

Al\ ) / I,/
~ // KV/ /

—— H
\"'.,'V/" LR \°)

40 Menit

gambar vang telah diamati
13. setelah itu siswa membaca teks vang
tersedia pada buku secara bergiliran
I4. guru menjelaskan tentang pentingnya
ketersediaan air bersih bagi kehidupan
manusia

15, Setelah guru selesai  menjelaskan,




siswa mengerjakan soal vang telah di
siapkan oleh guru

Kegiatan
Penutup

Guru dan siswa bersama- sama untuk
menyimpulkan

Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR)
Guru memberikan pesan moral
Kegiatan kelas di akhin dengan
berdoa bersama.

10 Menit

Pertemuan ke 2

=

s

/ g& \w ot

l" A
\\\\\I Iln////

5

Alokasi
Waktu

10 menit

gambar yang telah diamati
setelah itu siswa membaca teks vang
tersedia pada buku secara bergiliran
guru menjelaskan tentang pentingnva
ketersedraan air bersih bagi kehidupan
manusia

Setelah guru selesai menjelaskan,

40 Menit




siswa mengerjakan soal yang telah di

siapkan oleh guru
Kegiatan I. Guru dan siswa bersama- sama untuk | 10 Menit
Penutup menyimpulkan

2. Guru memberikan pesan moral
3. Kegiatan kelas di akhiri  dengan
berdoa bersama.

Alokasi
Waktu
10 memt

40 Menit

— wa membaca teks yang
tersedia pada buku secara bergiliran

4. guru menjelaskan tentang pentingnya
ketersediaan air bersih bagi kehidupan
manusia

5. Setelah guru selesai menjelaskan,
siswa mengerjakan LKPD vang telah
di siapkan oleh gury




Penutup

. Guru dan siswa bersama- sama untuk

menyimpulkan

Guru memberikan pesan moral
Kegiatan kelas di akhin dengan
berdoa bersama.

10 Menit

G. SUMBER PEMBELAJARAN
* Buku Siswa Tema : Lingkungan Sahabat Kita Kelas V (Buku Tematik

¢ Buku Guru Tema -
Terpadu Kurikuly

a. Seenaknya
b. Boros
¢. Hemat
d. Berlebihan

3 Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan
air mencuci, mandi, memasak dan lain-lain

Benar

10

¢. Hemat

Salah




Dibawah ini air yang dapat digunakan untuk
diminum, memasak dan mencuci adalah
a. Airlaut

b.  Air sumur b. Air sumur | Benar 10
c.  Air keruh (tidak jernih)
d. Air empang
Salah 0
pH_ (derajat keasaman) air bersih berkisar
10
()
10
0
10
0
mempengaruhi kualitas air adalah. .
a. Menjaga kebersihan air d _ _
b. Menggunakan air secara berlebihan | Membuang Benar 10
c. Meminimasir penggunaan plastik limbah ke
d. Membuang limbah ke sungai sungal _— 5
a




E Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas | ' ‘|
air berdasarkan  faktor  bakteriologis |
| adalah | d. Feses |

‘ | a.  Flounda | manusia | Benar il ‘
| b Zat-zal berlebihan ! ! !

¢ Wamna

d  Feses manusia

|
i_m "Air dapat dikatakan bersih jika memenuh |
svaral. Svarat-syarat air bersih adalah |







Lembar Kerja Siswa













LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR KELAS EKSPERIMEN

No. Kode Aspek yang dinilai Pertemuan ke-
1 2 3

I' | Pendahuluan |a. Membuka Pelajaran 4 1
b. Menggali pengetahuan awal 3 4 3
3
4

7 . i
Ai',-q’ B | 3 4
« : —
2
| 4
4
4
3
5
siswa untuk bertanya
3 Penutup | a. Membimbing siswa untuk 3 3 4
menyimpulkan
b. Melaksanakan evaluasi 3 4
¢. Memberi penguatan 3 4







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR KELAS KONTROL

No. Kode Aspek yang dinilai Pertemuan ke-
! 2 3
I | Pendahuluan |a. Membuka Pelajaran 2 3 3
b. Menggali pengetahuan awal 3 3 3
terhads :
3
3
4
2
}.\‘x.\;ﬁ.u.!imw i ; 3
LY 6
i L 3 ":'\,)4 ‘;‘/’I.
4
M\
1 4
2
3
- 1k 4
siswa untuk bertanya
3 Penutup | a. Membimbing siswa untuk 2 3 3
menvimpulkan
b. Melaksanakan evaluasi 3 3 4
¢. Memberi penguatan 3 k] 4







Daftar Rekapitulasi Aktivitas Guru

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
' 1 2 3 1 2 3
Skor Perolehan 55 62 65 42 49 36
Skor Rata-rata 32 | 36 | 38 [ 25 | 29 | 33
Persentase 64% | 70% | 74% | 49% | 57% | 64%







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PADA KELAS EKSPERIMEN
No. Aspek yvang diamati Pertemuan Ke-
1 2 3
| Kehadiran siswa 20 18 20

2 Kesiapan siswa dalam mengikuti

15 17 13

13 18 20
4
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

PADA KELAS KONTROL
No. Aspek yang diamati Pertemuan Ke-
1 2 3
1 Kehadiran siswa 18 17 19
2 Kesiapan siswa dalam mengikuti 10 12 13 |

pembelajaran

Siswa yang mempes

T rerog

........

4
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Daftar Rekapitulasi Aktivitas Siswa

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 2 3 1 2 3
Skor Perolehan 80 82 83 62 56 64

Skor Rata-rata 14 | 117 | 118 | 88 8 91
Persentase 57% | 58% | 59% | 46% | 42% | 48%
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD NEGERI 050 LARA UTAMA

MASAMBA
No. Nama Siswa Lf Kelas Nama Siswa L/ Kelas
P Eksperimen P Kontrol
| 2 3 1 2 3
1 Fikram L|v| v |V Adriam P V|V |
2 Nikita Putri v v Rara Saputri LB R
3 | Rahmat Hidayat | L | % 4 Randi L Y |[¥|VY
4 Naura Adelia ityaSyapura | L | S | § | ¥
4
6 P| v | v | v
X v v
v
7 “Mut A
v v ¥
9 7 S e 2
10 v | ¥ | ¥
\”
11 v 77
12 Plv|v | v
0} 29
13 ; LY |A]VY
L)
14 '. v L|v |[v |V
LJ
P |7 || 7
15 4 A A ‘ \
16 Se hammadRasya | L | ¥ | ¥ | ¥
17 Aditya A Nurul Fauzish | P | ¥ [ ¥ |V
I8 | AhmadRifaldi | L | ¥ | ¥ Andini L e N I
19 Ibrahim L v AnggaWiaya | L | ¥ | ¥ | ¥
20 | ReskiRamadani | P |V | ¥ | ¥
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DAFTAR NILAI IPA KELAS V SD NEGERI 050 LARA UTAMA

MASAMBA
No. Nama Siswa Kelas Eksperimen | Nama Siswa Kelas Kontrol
Pretest | Posttest  Pretest | Posttest
! Fikram 30 60 Adriani 60 70
2 Nikita Putni 40 90 Rara Saputn 30 60
A S0
30
60
70
60
80
70
60
60
70
40
70
50
70 80
17 Aditya 40 100 Nurul Fauziah 60 60
i8 Abmad Rifaldi 3 50 Andini 50 70
19 Ibrahim 30 70 Angga Wijaya | 39 60
20 | Reski Ramadani 40 70
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Pretest Kontrol
Frequency Percent Vald Percent Cumulativa
Percent
10.00 1 5.0 53 53
20.00 4 200 21.1 263
30.00 4 200 211 47 4
40,00 5 25.0 263 737
Valid
50.00 2 10.0 10.5 B42
=oe 2 ®me 105 347
70.00 50 53 100.0
Total 100.0
Missing System
Toisl
[N 4
() A -
4
200
200"
200
oo
. )
a.
Y
4
A
df? Sig.
37| A2
Shaaid 1.851 371 182
Based and with
siswa : o0 Madan 1.851 36551 .182
stad df
Based on timmed mean 2.387 37| 1




Group Statistics
Kelas N Mean Sid Deviation | Std. Ermor Mean
Fasil Delaier. Sikwa Pretest Eksperimen 20 36.00 15.526 3472
Pratest Konirol 19 3684 16 004 3672
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig (2- | Mean Std. 95% Confidence
Differenc| Eror Interval of the
L] Differenc Difference

l e Lower | Upper
I 5049 -8072| 12388
Hasil_belajar
Siswa
fr. & -8.083| 12.389
\J
p Std. Error Mean
3.584
Hasil_| <
2,888
) 49
9
)
)
) of Means
AWa ‘ B
Sid. 95% Confidence.
tailed) Ermor Interval of the
& Differenc Difference
L] Lower Upper
Foual varancss
_ ) 2513 .121| 2682 ar 011 12.421 4 831 3.037| 21805
Hasil_belajar | assumed '
_Siswa Equal variances 3576
2699 011 12421 4603 3085| 21.757
not assumed 8







Kelas Eksperimen

Gambar 2 Guru Membuka Pelajaran
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Gambar 4 Guru Membagikan LKS Kepada Siswa




Gamibar 6 Guru Membagikan Evaluasi (Posttest)




Kelas Kontrol

Gambar 8 Guru memulai Pembelajaran




Gambar 10 Guru Membagikan LKS




Gambar 12 Guru Membagikan Evaluasi {Posttest)
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